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Abstrak

Sulawesi Utara memiliki 11 daerah aliran sungai (DAS), dan salah satunya adalah DAS
Talawaan, Kabupaten Minahasa Utara sampai dengan Kota Manado. Kajian dilakukan untuk
mendapatkan strategi yang cocok dalam pengelolaan terpadu terhadap pengembangan
perikanan di DAS Talawaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis potensi dan masalah dalam pengelolaan DAS yang ada, dan untuk merumuskan
strategi yang sesuai dan dapat diterapkan di DAS untuk pengembangan perikanan. Lima aspek
dikaji; keadaan alam, kesehatan ikan, kualitas air, sosio-ekonomi masyarakat, dan pengaturan
kelembagaan. Data dikumpulkan dengan teknik observasi in situ, kuesioner, wawancara
mendalam dan analisis pemeriksaan laboratorium, selain data sekunder berupa literatur,
jurnal, dan data-data laporan tertulis. Hasilnya menunjukkan bahwa keadaan alam bisa sangat
berpotensi untuk pengembangan, tetapi juga bisa menjadi tantangan bagi manajemen. Kualitas
air sesuai untuk perikanan dan industri, meskipun pada analisis mikrobiologi E.coli diatas nilai

standar mutu air. Merkuri (Hg) terdeteksi pada ikan liar maupun budidaya. Berbagai jenis
parasit dan bakteri ditemukan pada ikan. Pendapatan rumah tangga masih relatif rendah dan
pendidikan masyarakat masih sampai pendidikan menengah dan atas, serta secara
kelembagaan tidak ada yang khusus menangani pengelolaan DAS. Sebagai kesimpulan,
manajemen terpadu merupakan tantangan karena beberapa aspek dapat menjadi potensi dan
kendala. Kajian pengelolaan DAS Talawaan ini masih terus dilakukan dalam bentuk penelitian.

Kata kunci: DAS Talawaan, pengelolaan terpadu, perikanan berkelanjutan, kualitas air

1. PENDAHULUAN

Daerah aliran sungai (DAS)
merupakan suatu ekosistem penting dalam
lingkungan karena unsur organisme dan
lingkungan biofisik saling berinteraksi
secara dinamis. Pada banyak tempat di
Indonesia, DAS memikul beban yang berat
sehubungan dengan tingkat kepadatan
penduduknya yang sangat tinggi dan
pemanfaatan sumber daya alam yang
intensif, sehingga terindikasi bahwa terjadi
degradasi lingkungan yakni kondisi DAS
semakin menurun (Departemen Kehutanan,
2003[1]), sedangkan disisi lain tuntutan

terhadap kemampuan DAS untuk
menunjang sistim kehidupan, termasuk
kegiatan masyarakat dan perikanan di
bagian hulu hingga hilir, wilayah pesisir dan
laut sedemikian besarnya.

DAS di bagian hulu dicirikan sebagai
daerah konservasi, terutama dari segi
perlindungan tata air, sedangkan bagian
hilir adalah daerah pemanfaatan
(Kepmenhut no. 52/Kpts-11/2001 [2]). Oleh
karena itu, pengelolaan DAS di hulu banyak
menjadi fokus perhatian mengingat
kerusakan yang terjadi di hulu dapat
berakibat pada keseluruhan aliran air dan
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material ke hilir, yang artinya sampai ke
wilayah pesisir dan laut.

Provinsi Sulawesi Utara memiliki 11
DAS yang cukup besar, salah satunya adalah
daerah aliran sungai (DAS) Talawaan di
Kabupaten Minahasa Utara (Gbr.1). DAS
Talawaan dengan luas sekitar 822 ha,
memiliki potensi alam yang besar, seperti
daerah wisata air terjun, keindahan
alamnya, kesuburan tanah, serta potensi
kaya akan bahan tambang. Potensi ini
banyak dimanfaatkan masyarakat antara
lain adanya pertambangan rakyat yaitu
galian C, penambangan emas. Proses
pengolahan emas secara tradisional yang
diterapkan di wilayah pertambangan
desadesa sekitar DAS Talawaan
menggunakan teknologi sederhana dengan
merkuri sebagai bahan penangkap emas
melalui proses amalgamasi. Proses
penangkapan ini cenderung berdampak
negatif terhadap lingkungan sekitar karena
pada setiap tahapan proses memungkinkan
terjadi degradasi logam berat yang ada,
sehingga dikhawatirkan dapat mencemari
lingkungan.

Potensi yang besar pada DAS
Talawaan yakni secara administratif terletak
di Kabupaten Minahasa Utara (Kecamatan
Dimembe dan Kecamatan

Talawaan) dan Kota Manado (Kecamatan
Tuminting, Bunaken dan Mapanget). Desa
yang termasuk dekat DAS Talawaan
sebanyak 51 desa, terdiri dari 30 desa di
Kabupaten Minahasa Utara dan 21
kelurahan di Kota Manado. Keadaan
topografi wilayah DAS Talawaan pada
umumnya merupakan daerah pegunungan
dan berbukit—bukit yang tersebar pada
wilayah sungainya. Sebagian besar areal
berada pada daerah administratif
Kabupaten Minahasa sebesar 80%,
sedangkan 20% merupakan wilayah
administratif Kota Manado. Potensi di DAS

ini memiliki banyak mata air sebagai
sumber air, ada sungai besar Talawaan,
areal perkebunan yang cukup besar, serta
masyarakat yang hidup dari usaha budidaya
ikan (Minut dalam Angka, 2016([3]).
Kegiatan masyarakat yang sangat
untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidupnya,
sehingga terjadi perubahan

dinamis

lingkungan yang membawa masalah seperti
alih guna lahan, kerusakan fungsi hutan,
menurunnya kualitas air akibat buangan
limbah padat dan cair dari industri, rumah
tangga, kegiatan pertambangan rakyat
ilegal, dan menurunnya fungsi hidrologi
yang dapat menyebabkan banijir, erosi dan
sedimentasi (Kementerian Lingkungan
Hidup, 2000 [4];

Setiawan, 2011 [5]; Walangitan, 2011[6];
BP-DAS Tondano, 2011[7]; Kitong et al,
2012 [8]). Daerah ini juga terdapat
pertambangan rakyat atau pertambangan
emas skala kecil (PESK), sehingga potensi
menimbulkan masalah sosial dan
lingkungan besar, antara lain kualitas air
yang menurun dan potensi konflik sosial.
Masalah utama DAS Talawaan yakni
pertambangan rakyat, dimana banyak
galian C seperti: emas, biji besi, pasir besi,
titan, andesit, teras, mangan, batu lapis,
batu gunung, dan pasir (Dinas
Pertambangan dan Energi Kabupaten
Minut, 2010 [9]). Hasil sampingan dari
tambang yakni buangan limbah padat dan
cair yang masuk ke sungai seperti Merkuri
(Hg), Timbal (Pb) dan Sianida (Zn), Kaolin,
Ag, Au, As

(Ridwan. A, Suhandi & C. Putra, 2011 [10]),
sedangkan limbah pencemar lain yakni
pupuk dan pestisida karena kegiatan
pertanian di daerah itu, limbah rumah
tangga dari pemukiman penduduk dan
limbah minyak dari industri pengolahan
minyak kelapa (Lasut, M.T, 2009 [11]). Hal
lain yang menjadi permasalahan di DAS
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adalah belum adanya keterpaduan antar
sektor dan antar instansi, serta kesadaran
dan partisipasi masyarakat yang rendah
tentang pelestarian manfaat sumber daya
alam di daerah aliran sungai.

Oleh karena berbagai masalah yang
ada, maka penelitian ini dilaksanakan.
Secara umum tujuan penelitian ini adalah
kajian tentang pengelolaan daerah aliran
sungai terpadu dengan mengidentifikasi
dan mengevaluasi potensi dan hambatan
yang terjadi di daerah DAS untuk
mendapatkan pola pengelolaan yang tepat,
efektif dan efisien secara terpadu dari hulu
sampai hilir yakni wilayah pesisir.

dengan lokasi di DAS Talawaan, dengan 2
lokasi di hulu (Desa Dimembe dan
Talawaan) dan 2 lokasi di hilir (Desa
Talawaan Bajo dan Kelurahan Bailang).

Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskripsi dan penelitian
analitik dengan berbagai metode seperti
wawancara, kuisioner, purposive random
sampling, observasi untuk mendapatkan
data dan informasi baik metode acak
maupun tidak-acak, selain itu penelitian
dilakukan di lapangan dan laboratorium.

Peta Sulawesi Utara

o T - A
N e, g S
J - 't,‘._,,n,

Gbr 1. Letak DAS Talawaan

2. METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi

Penelitian dilaksanakan dari bulan
Juli 2015 sampai dengan September 2016

Ada 5 aspek penting yang dikaji,

yakni:

1. Aspek Keadaan Alam. Penelitian ini

dimaksud untuk melihat dan
menganalisis keadaan alam sepanjang
daerah aliran sungai Talawaan, sampai
wilayah pesisir Kota Manado,
sehubungan dengan pemanfaatan lahan
dan sungai. Apa saja potensi
sumberdaya alam di sepanjang DAS
Talawaan? Bagaimana bentuk fisik dan
struktur sungai Talawaan? Sehingga
dalam penelitian ini mendapatkan data
mengenai fisik sungai Talawaan dan
keadaan alamnya. Metode yang dipakai
adalah observasi dan pengukuran fisik
Sungai Talawaan.

. Aspek Kualitas Air. Dalam penelitian ini

diukur dan dianalisis kualitas air secara
fisik, kimia dan mikrobiologi. Metode
yang digunakan pengujian kualitas air di
laboratorium dan hasilnya dibandingkan
dengan Kriteria Mutu Air (PP no. 82
tahun 2001 [12]). Pengujian parameter
kualitas air dilaksanakan di Water
Laboratory Nusantara, Manado.

. Aspek Perikanan. Dalam penelitian ini

diberi gambaran teknologi dan budidaya
perikanan yang dilakukan masyarakat
sepanjang DAS Talawaan, serta penyakit
ikan yang muncul di daerah ini. Metode
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yang dipakai pengujian penyakit ikan
pada beberapa lokasi di hulu maupun di
hilir ~ yakni  Metode
pengukuran Parasit dan Bakteri, serta
analisis dengan (BKIPMKHP Mapanget,
2016 [13]).

Konvensional

4. Aspek Kelembagaan. Dalam penelitian
ini diberi gambaran instansi atau SKPD
yang terkait pengelolaan DAS dan
struktur organisasinya. Metode yang
digunakan adalah  observasi dan
wawancara pada pengambil kebijakan
dari level kabupaten sampai dengan
desa.

5. Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat.
Dalam penelitian ini dianalisis
kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan DAS.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif
(Setiawan, N, 2005 [5]).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN Aspek
Keadaan Alam

DAS Talawaan terdapat di
Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi
Sulawesi Utara. Secara umum kondisi
geografis Kabupaten Minahasa Utara
terletak pada 1°17’51,93” LU - 1°56’
41,03” LU dan 124°40’ 38,39” BT - 125°5’
15,53” BT dengan batas-batas sebagai
berikut:

Sebelah Utara: Laut Sulawesi dan
Kabupaten Kepulauan Sitaro
Sebelah Timur: Laut Maluku dan Kota
Bitung.
Sebelah Barat: Laut Sulawesi dan
Kota Manado

Sebelah Selatan: Kabupaten
Minahasa

Kabupaten Minahasa Utara merupakan
kabupaten hasil pemekaran dari
Kabupaten Minahasa. Luas wilayah

Kabupaten Minahasa Utara adalah sekitar
1.059.244 km? (luas daratan) dan 1.261
km? (luas lautan) dengan garis pantai
sepanjang 292,20 km, memiliki pulau
sebanyak 46 buah dan 1 pulau terluar
yaitu Pulau Mantehage.

Sungai-sungai utama yang melalui wilayah
Kabupaten Minahasa Utara berhulu di
gunung yang mengalir dari wilayah yang
tinggi bermuara ke danau dan teluk
Manado. Sungai tersebut dari hulu ke hilir
menjadi sebuah sistem sungai yang tidak
bisa dipandang dalam batas administrasi
(Tabel 1). Sungai-sungai ini dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk penyediaan air
bersih, irigasi, budidaya perikanan darat
dan suplai energi listrik.

Tabel 1. Nama Sungai di sekitar DAS

Talawaan
No Nama Sungai Potensi Panjang
(m*/det) (Km)
1 Sungai 150 31,7
Talawaan
2 Sungai 200 21,0
Sawangan
3 Sungai 80 21,2
Likupang
4 Sungai Kokoleh - 10,5
5  Sungai Mangeng - 22,5
6  Sungai - 5,2
7  Walangitan 300 39,9

Sungai Tondano

Sumber: Minahasa dalam Angka, 2016

Daerah ini memiliki garis pantai
sepanjang 292, 20 km dengan jumlah pulau
46 buah. Kondisi secara umum terdiri dari
pegunungan, berbukit dan daerah dataran
rendah, sampai di area pesisir Kota
Manado. Karakter tanah hampir sama di
semua wilayah yakni: datar, landai dan
bergelombang, dengan kemiringan tanah
antara 0-3° atau sekitar 30,49% (RTRW
Minut, 2013 [14]).
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Iklim di DAS Talawaan, Minahasa
Utara yakni iklim tropis dengan curah hujan
yang merata, cenderung basah. Pada bulan
Mei-Oktober adalah Musim Kemarau dan
Nopember-April adalah Musim Hujan. Suhu
udara di daerah ini berkisar 27 — 31°C, dari
daerah hulu sampai hilir. Kedalaman sungai
bervariasi rata-rata 0-5 meter. Tinggi air
sungai semu mencapai 6-8 meter dari dasar
sungai.

Gbr 2. Peta Tutupan Lahan

Keadaan penggunaan lahan di DAS
Talawaan disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.Tutupan Lahan DAS Talawaan

Penutupan Luas (Ha) Prosentase
(%)

Hutan lahan kering 1253.44 9.64

sekunder/bekas tebangan

Pemukiman/lahan 209.09 1.61

terbangun

Pertanian lahan kering 616.99 4.75

Pertanian lahan kering 9960.44 76.63

campur semak/kebun

campur

Sawah 890.04 6.85

Semak belukar 68.60 0.53

Total 12,998.60 100

Aspek Kualitas Air Kualitas air sungai
Talawaan yang teridentifikasi lewat
pengukuran baik parameter fisik,
mikrobiologi dan logam berat di daerah

hulu dan hilir, yakni:

Tabel 3. Pengukuran Unsur Hara/Nutrien dan

Mikrobiologi di Sungai  Talawaan
Bagian Hulu
Hasil Hasil
Pengukuran Pengukuran
Musim Kemarau Musim Hujan
Desa Desa Desa Desa
Parame- Satuter an W:zl?lan Ta.t.elu W.a.5|an Tate-
P (Titik  (Titik (Titik ~ u
engukuran
1 2) 1) (Titik
2)
Unsur Hara/Nutrient
Ammo- Mg/L nia <0.02 0.03 0.04 0.05
(NNH3)
Nitrate Mg/L 0.135 0.139 0.140 0.132
(NNO3)
Nitrite Mg/L < 0.012 0.003  0.007
(NNO2) 0.001
Total Mg/L 0.149 0.309 0.057 0.143
Fosfat
(P-PO4)
Mikrobiologi Test
Total MPN/ Coli- 100 > > > >
form ml 24200 24200 24.200 24.200

Sumber: Minahasa dalam Angka, 2016

Berdasarkan data diatas, ada lahan tidak
produktif saat ini seluas 68.60 ha atau
0.53% karena hanya semak belukar. Di
masa mendatang lahan seperti ini dapat
menjadi produktif dengan perubahan tata
guna lahan.

Tabel 4. Pengukuran Logam Berat di Sungai

Talawaan Bagian Hulu

Hasil
Pengukuran
Musim Kemarau

Hasil Pengukuran
Musim Hujan

Satu Desa Desa
Para--anmeter  \yagian  Tatelu
Peng (Titik  (Titik

1 2
ukur ) )

Desa Desa
Wasian  Tatelu
(Titik (Titik 2)

1)
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-an

Logam Berat

Arsenic Mg/  0.001 0.001 < <0.005

Dissolved 0.005

(As)

Copper Mg/ < < < <0.005

Dissolved | 0.005  0.005 0.005

(Cu)

Nickel Mg/ < < < <0.001

(Ni) L 0.001 0.001 0.001

(Pb) Mg/ < < 0.009 0.018
L 0.001 0.001

zZinc (zn) Mg/ < < < < 0.005
L 0.005 0.005 0.005

Mercury Mg/ < < < <0.0000

Dissolve L 0.0000 0.0000 0.0000 5

d(Hg) 5 5 5

Tabel 5. Pengukuran Biologi di Sungai
Talawaan Bagian Hulu

Hasil Hasil
Pengukuran Pengukuran
Musim Musim Hujan
Kemarau

Para-meter Satuan Desa Desa Desa Desa
Penguk  Wasi Tate  Wasi Tate
uran -an -lu -an -lu

(1) (2) (1) (2)

Tes Biologi

BOD Mg/L <2 <2 <2 <2
Biologi-cal

Oxygen

Demand

COD Chemical Mg/L <10 <10 <10 12
Oxygen
Demand

DO Dissolved  Mg/L 7 7 7.54 7.12
Oxygen

Pada pengukuran bagian hulu ini (Tabel
3,4,5) dengan pengukuran fisik air, suhu
berkisar 26-31°C dan ph 6.99-7.4, hampir
parameter yang diukur memenubhi Kriteria
Mutu Air sesuai PP no. 82 tahun

2001, nilai lebih pada Oksigen terlarut (DO)
sebesar 7 mg/l, dimana batas minimum di

perairan adalah 6 mg/I. Pada Total Coliform
yang >24.200, dimana untuk kriteria baku
mutu air hanya 10.000 jml/100 ml yang
dipersyaratkan. Daerah ini merupakan
daerah pemukiman dan perkebunan lahan
kering, juga pemeliharaan ternak. Total
coliform yang melebihi ambang batas
menandakan banyak aktifitas manusia di
daerah ini. Sedangkan pada total oksigen
terlarut dalam air (DO) lebih tinggi (7 mg/l)
dari batas minimum yang dipersyaratkan
untuk kriteria mutu air (6 mg/1)
menandakan kualitas air memenuhi syarat,
terutama untuk keperluan perikanan.

Pengukuran kualitas air Sungai
Talawaan di bagian hilir menunjukkan data
seperti ini:

Tabel 6. Pengukuran Unsur Hara/Nutrien dan
Mikrobiologi di Sungai Talawaan

Bagian Hilir
Hasil Hasil Pengukuran
Pengukuran Musim Hujan
Musim
Satuan Kemarau
Parame Peng- Desa Kel Desa Kel
-ter ukuran Talawa Bailang Talawa Bailang
anBajo  (4) an Bajo (4)
3) 3)
Unsur Hara/Nutrient
Ammo Mg/L <0.02 0.89 <0.02 0.58
nia (NNH3)
Nitrate Mg/L 0.241 0.25 0.226 0.224
(NNO3) 1
Nitrite Mg/L 0.003 0.00 0.004 0.007
(NNO2) 9
Total Mg/L 0.110 0.12 0.113 0.141
Fosfat 8
(PPO4)
Mikrobiologi Test
Total MPN/1 Coli- 00 > > 19.900 >24.2
ml 24200 2420 00
form 0
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Tabel 7. Pengukuran Logam Berat di Sungai
Talawaan Bagian Hilir

Hasil Hasil
Satua Pengukuran n Musim Pengukuran
Kemarau Musim Hujan

Paramet Peng- Desa Kelurahan Desa Kelurahan

er ukura Talan Bailang Talawaan Bailang

waan (4) Bajo (4)

Bajo (3)
(3)
Pengujian Logam Berat
Arsenic  Mg/L 0.002 0.005 < <0.05
Dissolve 0.005
d (As)
Copper Mg/L < < < <0.05
Dissolve 0.005 0.005 0.005
d (Cu)
Nickel Mg/L < < < <0.01
Dissolve 0.001 0.001 0.001
d (Ni)
Lead Mg/L < < 0.014 0.02
(Pb) 0.001 0.001
Zinc Mg/L < < < <0.05
Dissolve 0.005 0.005 0.005
d(zn)
Mercu-  Mg/L < < < <
ry (Hg) 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000
5 5 5 5

Tabel 8. Pengukuran Biologi di Sungai Talawaan

DO
(Dissolved
Oxygen)

Mg/L 8 7 7.54 7.24

Data pengukuran pada tabel (6,7,8)
diatas menunjukkan bahwa kualitas
perairan di sungai Talawaan bagian hilir
masih dalam batas kriteria mutu air dan
bisa dimanfaatkan baik untuk keperluan
seharihari maupun untuk bidang perikanan.
Meskipun masih ditemukan kandungan
mercury di perairan, tetapi masih dalam
batas minimum yang dipersyaratkan
peraturan pemerintah tentang pengelolaan
kualitas air dan pengendalian pencemaran
air (PP no. 82 tahun 2001 [12]) dan Standar
Kualitas Air di Perairan Umum (PP no. 20
tahun 1990 [15]). Total coliform di perairan
sangat tinggi diatas 10.000 jml/100 ml yakni
19.900 dan > 24.200 jml/100ml, hal ini
karena daerah pemukiman, banyak
penduduk yang menandakan banyak
aktifitas manusia dan banyak ternak/hewan
berkeliaran di muara sungai.

Aspek Perikanan

DAS Talawaan merupakan daerah
sentra perikanan di Kabupaten Minahasa
Utara. Kawasan perikanan darat yang
dimaksud adalah kawasan yang secara
teknis sesuai untuk pengembangan

budidaya perikanan air tawar di sawah,
kolam dan perairan yang tersebar di daerah
hulu pada kecamatan Dimembe dan

Kelurahatawaan dengan luas keseluruhan kurang
Talawaan Bailangebih 63.778,87 ha dari 105.137,00 ha atau

60.66% di Kabupaten Minahasa Utara (Gbr

Bagian Hilir
Hasil Hasil
Pengukuran Pengukuran
Musim Musim Hujan
Satuan
Pengukuran Kemarau
Desa Kelurahan Desa
Talawaan Bailang
Parameter Bajo (4) Bajo (4)
(3) (3)
3\
Tes Biologi 2l
BOD Mg/L <2 <2 <2 <2
(Biological
Oxygen
Demand)
CcoD Mg/L <10 <10 42 51
(Chemical
Oxygen
Demand)
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Gbr2.K idaya d
LIk gadi RS AR Statoticus)

1 Trichodina Aeromonas
sp. hydrophi
Budidaya ikan air tawarlgang

bgirr[fia;ﬂbcglusahakan oleh masyarakat adalal|
budidaya ikan Nilapieryidgs maciobagian -
hulu dan bagian hilis beberag98/&fnui rakit
. . S

uptatlsgpemeliharaan ikan Beronang, Gabus
d30:Kakap. Dalam budidaya ikaremonas -
keWaspadaan terhadap peny@fﬂF"BE‘rlu

Qigfﬁuég%ndapat perﬁgt é’rlnnutama, karena
maggarakat?ﬁbmmw
sehari-hari. Ikan yangsterserangedeidyakit
daﬁpammengaklbatkan produk5| budldaya
meRtfun, 3

ang disebabkan alghggen Iﬂiﬁdk&whﬂepertl
p%qgﬁ,zbakterl dan virus, atau dfeh agen
o inéeksicseperti kualitas pakpg yanGieek
dan kondisi lingkungan yang ksigalogles
menunjang bagi kehidupan ikan. Hasil
PeReditian bakteri dan parasinBaikdagda Ada
|RS?\e9%rﬁr§ dibudidaya di hulu g 0.02
Talawaan, pada kolaltiftetiza déﬁgan padat

tebar 300-350 ekor dan sampel
masingmasing lokasi sebanyak 18 ekor,
disajikan dalam tabel-tabel di bawah ini:

Tabel 9. Jenis parasit & bakteri yang ditemukan
pada ikan budidaya di lokasi desa

Dimembe

No Jenis Jenis Hg Lokasi
Parasit Bakteri

asp. mg/I
8 Dactylogy Aeromonas - sp. nas
rus sp. hydrophi
la hydrophi
la
2 Dactylogy ~ Listeria sp - 16 Dactylogy rus sp. Aeromonas -
rus sp. hydrophi
10 Dactylogy Moraxelia - la
rus sp. sp.
11 Aeromonas - o lkan as Ada
hydrophi 17 Trichodina Aeromonas 0.03
Trichodin 12 sp. hyd[ODh'
asp. a mg/|
12 Listeria sp - 18 Trichodina sp. Aeromonas -
hydrophi
Trichodin la
asp.
13 Dactylogy Aeromonas -
rus sp. hydrophi
e 504
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Tabel 10. Jenis parasit & bakteri yang
ditemukan pada ikan budidaya di
lokasi desa Tetey

Jenis Jenis Parasit Bakteri Hg

Lokasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
1 - Cardiobacteriu Ada
m hominis 0.02
6
mg/|
2 Pasteurella -
Desa Tricho haemolyti ca
Tetey dina sp
3 - - -
1-;?;';”52604 Bacillus sp
,' Loingi.tude di Tricho 0.03
124:58:22.99 nasp 8
44) _ mg/|
6 - Plesiomo nas
] shigeloide
Altitude S
186 m
7 - - -

Luas Kolam: 8 - - -

5x7 meter 9 Dactylog - -

yrus sp
Padat 10 - - -
penebaran: 11 Plesiomo nas -

350 ekor Tricho shigeloide

dina sp S
12 - Plesiomo nas -
shigeloides

13 - Plesiomo nas -

shigeloide

S
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14 - Plesiomo nas -
shigeloide
S Nama Bakteri Parasit Hg
- Ikan/llmiah/
15 Dactylog - yrus sp - Lokal
16 Dactylog B Ada Nila/ Plesiomo Tricodinasp. -
yrUS sp 0.04 Oreochromis ~ -nas 1
Trichodin a mg/! niloticus sigeloide @
sp S
17 Dactylog - yrus sp
- Aeromon  [Sg -
18 - -
as sp. \
Parasit yang banyak ditemukan
pada ikan-ikan budidaya LIZ])SasFt)yIOgyr
adalah Nilem/Osteocil - Dactylogyr -
Dactylogyrus sp. dan Trichodina sp., (Tabel us hasselti us Sp.
9,10), sedangkan pada ikan liar ditemukan ‘
Dactylogyrus sp.,Trichodina, Gnathia sp., Louhan/ Aeromon - 0,
Chilodonella sp., dan Diplectum sp. (Tabel Amphilophus as sp. 175
11,12). Parasit-parasit ini ditemukan trimaculatus/ mg
menempel pada kulit, sirip dan insang ikan. _ /!
Ikan yang terserang penyakit pada Betutu/Oxyeleo - Chilodonella -
umumnya menjadi lemah, warna tubuh tris sP
kusam dan pucat, produksi lendir
berlebihan, gerakan lamban dan sirip rusak marmorata/
Payangka
atau rontok. -
Belut/ - Diplectu
Tabel 11. Jenis Parasit & Bakteri yang Monopterus -msp.
. . . . albus/Freshwat
ditemukan pada ikan liar di er Eel/
Sungai Talawaan daerah hulu
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Tabel 12. Jenis Parasit & Bakteri yang
ditemukan pada ikan liar di
Sungai Talawaan daerah hilir
(muara Bailang)

Nama Bak- Parasit Hg
Ikan/llmiah/Lo teri
kal
Gabus/Channa - L 0.029
striatus/Kabos \ mg/!
Gnathia
Sp
Kakap putih/Lates - - 0.026
calcarifer/White mg/|

seabass

Getegete/Glossamia - - -
wichmann

Kuwe/ Caranx
sexfasciatus/ Bobara

lkan - - -
Seluang/Rasboro
ides vaterifloris

Bakteri yang paling banyak
ditemukan pada ikan budidaya adalah
Aeromonas hydrophila. Bakteri ini hidup di
air tawar yang mengandung bahan organik
tinggi, sehingga ikan-ikan budidaya lebih
banyak terserang bakteri jenis ini. Selain
menyerang ikan air tawar, bakteri A.
hydrophila juga dapat menyerang manusia
(Hiroko & Aoki 1991 dalam Anonim, 2011
[15]) yaitu yang bersifat enterotoksigenik
dan cukup potensial terhadap patogenitas
di saluran pencernaan manusia, sedangkan
Plesiomonas shigelloides ditemukan pada
ikan-ikan yang hidup di daerah muara
sungai. P. shigelloides adalah jenis bakteri
kelompok non-spora, berbentuk bacillus,
gram negatif, oksidase positif, dan
merupakan organisme fakultatif anaerob,
yang tersebar meluas di air tawar.
Pertumbuhan P. shigelloides di air tawar
tergantung pada suhu, ketersediaan hara,

dan tingkat cemaran limbah (Suriawiria, U.
1996 [16]). Daerah hilir merupakan tempat
yang lebih banyak terkumpul cemaran
limbah yang mengalir dari hulu, sehingga
bakteri jenis ini banyak ditemukan pada
ikan-ikan yang diambil di muara sungai
Talawaan.

Baik pada ikan budidaya maupun
ikan-ikan liar dari sampel penelitian,
ditemukan kandungan Mercury/air raksa
bervariasi antara 0.026 - 0.175 mg/I. Kadar
mercury yang ditemukan lebih besar dari
Kriteria Mutu Air yakni 0.001 mg/I (PP No.

82 tahun 2001) ataupun Standar Kualitas
Air di Perairan Umum yakni Golongan D
0.005 mg/I (PP no. 20 tahun 1990). Hal ini
disebabkan air sungai tercemar mercury
yang berasal dari pertambangan rakyat di
daerah hulu sungai Talawaan (Gbr 3).

2' i
;r&

Gambar 3. Hasil buangan limbah di daerah
pertambangan rakyat Talawaan

Aspek Sosial Ekonomi Masyarakat

Data diperoleh dari penyebaran kuisioner
dan wawancara responden. Kuisioner yang
disebarkan berjumlah masing-masing Desa
atau Kelurahan sebanyak 50 buah. Hasil
penelitian dan wawancara diperoleh
kisaran umur responden adalah 19 — 66
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tahun di 3 desa dan 1 kelurahan, yakni Desa
Tatelu Jaga V, Desa Talawaan jaga |, Desa
Talawaan Bajo jaga V dan Kelurahan Bailang
lingkungan 1 yang sangat dekat dengan
sungai Talawaan. Dua desa diambil di hulu
sungai Talawaan dan 2 di daerah hilir atau
pesisir pantai Kota Manado.

Hasil  penelitian
menunjukkan tingkat pendidikan adalah
menengah dan atas, artinya lulusan SMA ke
bawah, sangat sedikit yang mengecap
pendidikan tinggi.
Sedangkan aspek ekonomi yakni
pendapatan diperoleh range pendapatan
yang paling banyak yakni < 1 juta rupiah di
daerah hilir dan pada masyarakat daerah
hulu antara 1 — 3 juta. Profesi beragam
seperti petani, nelayan, petambak, pns,
pelaut, guru, pensiunan, buruh, dan swasta,
tetapi paling banyak dari reponden adalah
petani dan nelayan/petambak.

Kepemilikan dan pengusahaan
lahan dikaitkan dengan luasnya DAS
Talawaan yakni 12,998.596 ha, dimana dari
200 responden, hanya 10% saja yang
memiliki lahan, 90% hanya mengusahakan
lahan milik orang lain atau tanah adat.
Untuk pengusahaan lahan oleh masyarakat
mencapai 52% baik untuk pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan dan
industri, 23% sektor non formal, pekerja di
tambang sebesar 16,5%, lalu 3.5% adalah
pegawai negeri, sisanya 5% tanpa pekerjaan
atau pengangguran.

Dalam wawancara dengan
masyarakat/responden sebanyak
90% responden mengatakan  belum

ada organisasi/unit atau kelompok di desa

mereka, khusus mengenai
pengelolaan DAS, yang 10%
responden tidak mengetahui lembaga-

lembaga di desa dan bagaimana
pengelolaan lingkungan yang baik, malah

ada masyarakat yang tidak tahu bahwa
mereka adalah penghuni di lingkungan DAS.
Bila ditanyakan mengenai keterlibatan bila
dipilih menjadi pengurus suatu
lembaga/kelompok di desa, maka jawaban
yang diberikan tidak ingin menjadi
pengurus, tetapi akan berpartisipasi dalam
program dan kegiatan yang ada di desa atau
kelurahan mereka.

Menganalisis kenyataan yang ada
partisipasi masyarakat yang masih kurang,
bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti; pengetahuan yang kurang akan
pentingnya pengelolaan lingkungan,
pelaksanaan tidak terkontrol, penegakan
peraturan, model pemberdayaan
masyarakat yang belum ada atau sudah
ada tetapi susah untuk diterapkan. Hal ini
dikaitkan dengan aspek kelembagaan
untuk pengelolaan lingkungan.
Berdasarkan hasil diatas, perlu upaya dari
pemerintah untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terutama yang
tinggal di bantaran sungai dan penegakan
hukum, karena yang jelas bertentangan
dengan peraturan yang berlaku seperti
tata ruang, pengelolaan sumber daya air,
pengelolaan sampah dan pengelolaan
lingkungan.

Dari sisi masyarakat, karena
kurangnya kesadaran dan partisipasi tanpa
disadari menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan dari hari ke hari, masyarakat
beraktifitas seperti biasa, dengan
membuang sampah di sungai, tidak ada
penindakan tegas. Ketidaktahuan
masyarakat akan peraturan juga membuat
mereka cenderung melakukan kegiatan
yang seharusnya dilarang (Wahyuni dkk.,
2012 [17]).

Penelitian lanjut masih dilakukan

untuk melihat keefektifan
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model pengelolaan yang sekarang dan
model yang diinginkan masyarakat.
Aspek Kelembagaan

Kabupaten Minahasa Utara
merupakan pemekaran dari Kabupaten
Minahasa, dibentuk karena aspirasi
masyarakat melalui perjuangan serius dari
masyarakat di bagian utara tanah Minahasa.
Sejak lahirnya UU no. 33 Tahun 2003
tentang Pembentukan Kabupaten Minahasa
Utara di Propinsi Sulawesi Utara dan
diresmikan oleh Departemen Dalam Negeri
Rl pada tanggal 7 Januari 2004, maka
resmilah menjadi salah satu Kabupaten di
wilayah Propinsi Sulawesi Utara. Sejak
berdirinya Kabupaten Minahasa Utara
memiliki 10 Kecamatan, 125 desa dan 6
Kelurahan. Sejak tahun 2016, jumlah
kecamatan tetap yakni 10, tetapi terjadi
pemekaran jumlah desa menjadi 131. Dari
10 kecamatan itu, 2 kecamatan merupakan
Daerah Aliran Sungai Talawaan yakni;
Kecamatan Dimembe dan Talawaan.

Dalam kajian ini, informasi yang
diperoleh tentang tata kelola pemerintahan
dan pengelolaan lingkungan berasal dari
wawancara terstruktur dari 3 orang Camat
dan 4 Kepala Desa/Lurah, yakni Camat
Dimembe, Camat Talawaan,

Camat

Bunaken, sedangkan informan tingkat desa
dari Kepala Desa/hukum tua Talawaan,
Hukum Tua Tatelu, Lurah Bailang dan
Hukum Tua Talawaan Bajo. Intinya bahwa
pengelolaan lingkungan hanya didasarkan
pada program apa yang ditetapkan dari atas
yakni tingkat Kabupaten. Pimpinan daerah
seperti camat dan kepala desa tidak terlalu
paham mengenai pengelolaan daerah aliran
sungai, biarpun mereka mengerti mengenai
pengelolaan lingkungan secara umum di
daerahnya. Pejabat lebih fokus pada
administrasi kantor dan pelaksanaan tugas
dengan model birokrasi. Ditemukan juga

bahwa belum ada strategi tepat mengenai
pengelolaan DAS terpadu di daerah
pemerintahan mereka.

Visi Kabupaten Minahasa Utara
yakni menjadi kabupaten Agribisnis,
Industri dan Pariwisata Secara Terpadu
serta Berkelanjutan di Tahun 2021,
sehingga banyak upaya diarahkan untuk 3
bidang ini. Dari struktur organisasi
pemerintah Kabupaten Minahasa Utara,
pengelolaan lingkungan menjadi tanggung
jawab Badan Pengelolaan Lingkungan
Hidup yang di tahun 2016 telah menjadi

Dinas Lingkungan Hidup. Kabupaten
Minahasa Utara tidak memiliki Badan atau
unit untuk pengelolaan DAS seperti di
tingkat Provinsi Sulut yang memiliki Badan
Pengelola Daerah Aliran Sungai (BP-DAS).

Dari  hasil kajian elemen
kelembagaan saja belum memadai untuk
mengelola DAS secara baik tanpa adanya
peran dari masyarakat dan pemangku
kebijakan, seperti dinas terkait yakni Dinas
Perikanan,

Kehutanan, Pertanian,

Lingkungan  Hidup, Dinas Pekerjaan

Umum, Energi dan Sumber Daya Manusia

(ESDM), dan lembaga swadaya masyarakat
(LSM). Sinergi diperlukan antar instansi
dan diperkuat dengan suatu lembaga
swadaya masyarakat, seperti Forum Peduli
DAS. Peran dari Forum Peduli DAS dalam
pengelolaan DAS adalah dapat membantu
pemerintah untuk merumuskan kebijakan
pengelolaan DAS dan menyusun rencana
pengelolaan DAS terpadu, memberikan
pertimbangan terkait pelaksanaan
pengelolaan DAS prioritas, serta
berkontribusi dalam pemanfaatan sumber
daya alam pada DAS.

Penelitian lanjut masih dilakukan untuk
menyusun strategi tepat dan efektif dalam
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pengelolaan DAS di Kabupaten Minahasa
Utara.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari

kajian ini adalah:

1.

Keadaan alam di wilayah DAS Talawaan
sangat potensial untuk perikanan
berkelanjutan.

Kualitas air di DAS Talawaan masih
memenuhi syarat untuk perairan umum
dan perikanan. Time series data (data
waktu ke waktu) untuk parameter
kualitas air perlu dilakukan. Bersama
dinas/instansi  terkait menyiapkan
program kerja untuk pengendalian
pencemaran air dan peningkatan
kualitas air.

Kehadiran bakteri dan parasit pada

budidaya ikan, indikator kualitas
lingkungan yang kurang baik. Sebagai
sentra  perikanan  baik  budidaya

maupun pemanfaatan lautnya, maka
perlu tindakan baik pencegahan
maupun pengobatan untuk penyakit
ikan. Kualitas lingkungan harus lebih
ditingkatkan.

Kesadaran dan partisipasi masyarakat
masih rendah. DAS untuk masyarakat
bukan hanya generasi saat ini tetapi
yang akan datang, sehingga masyarakat
bukan lagi hanya penerima manfaat
tetapi harus ditumbuhkan kesadaran &
partisipasinya dengan program yang
tepat guna dan sasaran. Pembentukan
forum peduli DAS dapat diusahakan.
Peran kelembagaan dalam pengelolaan
DAS masih kurang, dan
pejabat/personil pengelola seyogyanya
punya konsep pengelolaan das terpadu
di wilayahnya. kelembagaan
sebagai regulator hendaklah bersinergis
untuk program pengelolaan
sungai. Kompleksitas

Peran

suatu

daerah aliran

[1]

[2]

3]

[4]

[5]

[6]

[7]
[8]

masalah di DAS mensyaratkan suatu
pendekatan pengelolaan
kelembagaan dengan tupoksi masing-

termasuk

masing, serta mempertimbangkan
prinsip saling ketergantungan dan
bersinergi.
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